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INTISARI 

 

FERNANDES, R. L .DC .L .F., 2021, KAJIAN LITERATUR AKTIVITAS 

ANTIBAKTERI DAUN KELOR (Moringa oleifera L) TERHADAP 

PERTUMBUHAN Staphylococcus aureus, SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI 

UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA 

 

Daun kelor (Moringa oleifera L) mengandung senyawa flavonoid, saponin, 

tannin, steroid, triterpenoid, fenolik, alkaloid, minyak atsiri, glikosida saponin, dan 

antrakuinon yang digunakan sebagai antibakteri. Kajian literatur ini bertujuan untuk 

mengetahui apa saja senyawa metabolit sekunder yang terdapat dalam daun kelor, 

untuk mengetahui aktivitas antibakteri daun kelor terhadap bakteri Staphylococcus 

aureus dan untuk mengetahui apakah senyawa aktif pada daun kelor yang dapat 

digunakan sebagai agen antibakteri terhadap Staphylococcus aureus 

Kajian literatur ini dilakukan dengan beberapa tahap yaitu merumuskan 

masalah, mengumpulkan data, mengevaluasi data, menganalisis data, dan 

menginterprestasikan data yang diperoleh. Data yang digunakan adalah jurnal 

internasional dan jurnal nasional yang berasal dari Google scholar 6 jurnal, 

Scientdirect 2 jurnal, Pubmed 1 jurnal, dan DOAJ 1 jurnal antara tahun 2011 sampai 

tahun 2020 yang dipilih sesuai dengan kriteria inklusi. Jurnal internasional yang 

diperoleh 7 jurnal dan jurnal nasional 3 jurnal. 

Hasil kajian literatur terhadap jurnal terkait identitifikasi daun kelor dan uji 

aktivitas antibakteri menunjukkan bahwa daun kelor mempunyai senyawa 

metabolit sekunder yang dapat digunakan sebagai antibakteri dan memiliki aktivitas 

antibakteri terhadap Staphylococcus aureus. 

 

Kata kunci: Moringa oleifera Lamk, Staphylococcus aureus, antibakteri 
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ABSTRACT 
 

FERNANDES, R .L .DC .L .F., 2021, LITERATURE STUDY OF THE 

ANTIBACTERIAL ACTIVITY OF KELOR LEAVES (Moringa oleifera L) 

ON THE GROWTH OF Staphylococcus aureus, THESIS, FACULTY OF 

PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA 

 

The leaves of Moringa (Moringa oleifera L) contain compounds 

flavonoid, saponins, tannins, steroids, triterpenoids, phenolic, alkaloids, essential 

oils, saponin glycosides, and anthraquinones which are used as antibacterial 

agents. This literature review aims to determine what secondary metabolite 

compounds are contained in Moringa leaves, to determine the antibacterial 

activity of Moringa leaves against Staphylococcus aureus bacteria and to 

determine whether the active compound in Moringa leaves can be used as an 

antibacterial agent against Staphylococcus aureus. 

This literature review was carried out in several stages, namely formulating 

problems, collecting data, evaluating data, analyzing data, and interpreting the data 

obtained. The data used are international journals and national journals from 

Google scholar 6 journals, Scientdirect 2 journals, Pubmed 1 journals, and DOAJ 

1 journals between 2011 and 2020 selected according to the inclusion criteria. 

International journals obtained by 7 journals and 3 national journals. 

The results of a literature review on journals related to the identification of 

Moringa leaves and antibacterial activity tests show that Moringa leaves have 

secondary metabolite compounds that can be used as antibacterial and have 

antibacterial activity against Staphylococcus aureus. 

 

Keywords: Moringa oleifera Lamk, Staphylococcus aureus, antibacterial 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

Penyakit infeksi merupakan jenis penyakit yang paling banyak diderita oleh 

penduduk di Negara berkembang, termasuk Indonesia. World Health Organization 

mengemukakan bahwa penyakit infeksi merupakan penyebab utama kematian pada 

anak-anak. Data WHO pada tahun 2012 menyatakan bahwa tingkat kematian anak 

berumur kurang dari 5 tahun di Indonesia mencapai 1-20% disebabkan oleh 

penyakit infeksi (WHO,   2015). Menurut Riset Kesehatan Dasar (2013) 

menunjukkan angka kejadian rata-rata penyakit infeksi di Indonesia sebesar 3,5%. 

Penyakit infeksi merupakan keadaan masuknya mikroorganisme kedalam 

tubuh, kemudian berkembangbiak dan menimbulkan penyakit (Dima et al., 2016). 

Penyakit infeksi merupakan suatu penyakit yang disebabkan karena adanya 

mikroorganisme patogen (Darmadi, 2008). Beberapa mikroorganisme patogen 

penyebab infeksi seperti bakteri, virus, jamur, dan protozoa (Mengkido et al., 

2019). Bakteri patogen lebih berbahaya dan menyebabkan infeksi baik secara 

sporadik maupun endemik, seperti Staphylococcus aureus, Escherichia coli dan 

Pseudomonas aeruginosa (Djide dan Sartini, 2008). 

Staphylococcus aureus merupakan bakteri Gram positif yang hidup normal 

pada mulut dan saluran pernapasan tetapi dalam keadaan tidak normal bersifat 

patogen menyebabkan infeksi pada kulit (Jawetz et al., 2001). Bakteri 

Staphyloccocus aureus dapat menyebabkan beberapa penyakit, yaitu penyakit kulit 

seperti impetigo, paronikia, abses, dan selulitis. Pada tulang dan sendi dapat 

menyebabkan osteomyelitis dan arthritis septik, menyebabkan pneumonia pada 

organ pernapasan, dan menyebabkan endocarditis infektif pada organ 

kardiovaskular (Locket et al., 2012). Toksin dari bakteri Staphyloccocus aureus 

(leukosidin) dapat mematikan sel darah putih pada manusia. Infeksi bakteri 

Staphyloccocus aureus tersebut dapat disebabkan oleh kontaminasi langsung pada 

luka, misalnya pada infeksi luka pasca bedah. (Andrian, 2009). 
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Salah satu tanaman di Indonesia yang terbukti secara empiris digunakan 

sebagai tanaman obat adalah tanaman kelor (Moringa oleifera L). Secara empiris 

tanaman kelor dapat dimanfaatkan untuk membantu pengobatan penyakit infeksi 

yang disebabkan oleh Staphylococcus aureus. Menurut penelitian Bukar et al., 

(2010) manfaat dan khasiat dari tanaman kelor terdapat pada semua bagian tanaman 

yaitu pada daun, batang, akar maupun pada biji. Bagian tanaman kelor seperti daun, 

akar, biji, kulit kayu, buah dan bunga dapat digunakan sebagai obat jantung, anti 

tumor, anti kolestrol, anti piretik, anti epilepsi, anti radang, anti ulkus, diuretik, anti 

hipertensi, anti oksidan, anti diabetes, hepatoprotektif, antijamur dan antibakteri. 

Penelitian Chukwuebuka (2015) menunjukkan bahwa hasil skrining fitokimia 

dari daun kelor mengandung senyawa metabolit sekunder diantaranya terpenoid, 

flavonoid, alkaloid, steroid, tanin, saponin, dan antrakuinon yang dapat digunakan 

sebagai antibakteri. Berdasarkan penelitian Sulistyorini et al., (2013) 

menunjukkan ekstrak daun kelor dengan metode maserasi menggunakan pelarut 

etanol 70% menunjukkan adanya kandungan senyawa kimia seperti flavonoid, 

tanin, antrakuinon, glikosida jantung, alkaloid, terpenoid, saponin, dan gula 

pereduksi. Hal ini terkait dengan kandungan bahan aktif sebagai hasil metabolisme 

sekunder pada tanaman yang dapat memberikan banyak manfaat yang salah satunya 

terdapat pada daun kelor yang berkhasiat sebagai anti kanker, anti bakteri, 

hipotensif, penghambat aktivitas bakteri dan jamur (Anwar et al., 2007). Menurut 

penelitian Manurung (2016) biji kelor mengandung senyawa metabolit sekunder 

seperti steroid/triterpenoid, flavonoid, dan glikosida. Menurut Ikalinus et al (2015) 

uji fitokimia pada batang kelor mengandung senyawa seperti tanin, alkaloid, 

fenolat, flavonoid, dan steroid. Bunga kelor mengandung sukrosa, alkaloid, asam 

amino dan flavonoid seperti rhamnetin, isoquercitrin dan kaempferitrin (Pramanik 

dan Islam, 1998; Siddhuraju dan Becker, 2003). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Agustie dan Samsumaharto, 

2013; Fouad et al., 2019) menyatakan bahwa ekstrak daun kelor mempunyai 

aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus. 

Berdasarkan uraian di atas, maka dilakukan kajian literatur terhadap daun 

kelor untuk mengetahui senyawa-senyawa metabolit sekunder yang terdapat pada 
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daun kelor, sebagai antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan untuk 

mengetahui senyawa aktif dari daun kelor yang dapat digunakan sebagai agen 

antibakteri terhadap Staphylococcus aureus. Kajian literatur adalah metode 

pengumpulan dan menganalisis data. Sumber data yang diperoleh dari teks book, 

e-book dan jurnal. 

 
B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dapat dirumuskan permasalahan sebagai 

berikut: 

Pertama, apa saja senyawa metabolit sekunder yang terdapat dalam daun 

kelor (Moringa oleifera L)? 

Kedua, apakah daun kelor memiliki aktivitas sebagai antibakteri terhadap 

Staphylococcus aureus? 

Ketiga, apa senyawa aktif pada daun kelor yang dapat digunakan sebagai 

agen antibakteri terhadap Staphylococcus aureus? 

 
C. Tujuan Penelitian 

Pertama, untuk mengetahui apa saja senyawa metabolit sekunder yang 

terdapat dalam daun kelor (Moringa oleifera L) 

Kedua, untuk mengetahui aktivitas antibakteri daun kelor (Moringa oleifera 

L) terhadap bakteri Staphylococcus aureus 

Ketiga, untuk mengetahui apakah senyawa aktif pada daun kelor yang dapat 

digunakan sebagai agen antibakteri terhadap Staphylococcus aureus 

 
D. Manfaat Penelitian 

Hasil dari kajian literatur diharapkan dapat memberikan informasi kepada 

masyarakat luas mengenai manfaat daun kelor dalam upaya pengembangan obat 

tradisional, khususnya dibidang farmasi serta dapat dimanfaatkan sebagai agen 

antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus aureus. 


